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A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna, yang dibekali akal serta daya
berfikir. Kelebihan itulah yang membuat manusia berbeda dengan makhluk lainnya. Dengan
kelebihan itu pula manusia dapat mengelola lingkungan dengan baik. Penataan sumber daya
manusia perlu diupayakan secara bertahap dan berkelanjutan melalui sistem pendidikan yang
berkualitas baik pada jalur pendidikan formal, informal, maupun nonformal, mulai dari
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.*

Pelaksanaan pendidikan yang baik bertujuan meningkatkan kualitas suatu bangsa

dengan memberikan kesempatan kepada pesgrta didik dalam mengasah kemampuan dan

keterampilan di berbagai bidang. gan keterampilan siswa tersebut dapat

berpengaruh terhadap diri sendirjgi i ingga bisa berdampak baik bagi
kehidupan siswa dan lingk

Mencapai tujua ang berfungsi sebagai
rujukan dalam pelaksa I af "" Qijeleskan dalam Peraturan

Pemerintahan Nomor ikan (PP No. 13 Tahun

2015), peraturan ter arus dipenuhi dalam
pelaksanaan pendidikan. 3 standar vang eimaks elighiti: standar lulusan, standar

isi, standar proses, standa i p-fenagakepetlie dar sarana dan prasarana,

pendidikan yaitu standar kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Kualitas pendidikan
yang baik, mutu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan perlu dikembangkan dan
ditingkatkan. Pendidikan merupakan salah satu faktor utama untuk menciptakan sumber
daya manusia (SDM) yang unggul. Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya memiliki visi,
misi, tujuan, dan fungsi. Sekolah bertujuan untuk menyiapkan manusia-manusia yang sudah
siap dalam melakukan perubahan dan mengikuti perkembangan zaman pendidikan tidak
hanya meningkatkan dalam bidang pedagogik saja, sekolah juga bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan individu siswa agar dapat berkembang.

! E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2004), h. 4
2 Peraturan Pemerintahan (PP) Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan



Sekolah mempunyai komponen dalam usaha pencapaian tujuan, komponen tersebut
yaitu kurikulum dan program pembelajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan,
sarana prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, serta
manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan.® Semua komponen tersebut harus
berkembang mengikuti perubahan zaman yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, dalam
proses perkembangan tentunya akan ada perubahan. Perubahan tidak akan berjalan tanpa
dukungan dari sumber daya manusia yang bisa memberikan kontribusi lebih dalam
pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu diperlukan seorang pemimpin atau kepala
sekolah yang mampu memanage sekolah dengan baik dan memiliki motivasi kerja yang
tinggi, serta mampu menciptakan budaya dan lingkungan yang baik, dapat mendukung
kinerja guru yang berakhir pada peningkatan kinerja guru.

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertifiggi yang sangat berpengaruh dan menentukan

maju mundurnya lembaga penddikg memiliki kemampuan administrasi,

harus mempunyai k¢ i 3 e , serta keterampilan-
ni disebabkan karena
pemimpin merupakan o 3 g6 gD a3 apabila pemimpin yang

efektif atau pemimpin yafil§ pdR-tmtraye g6 ivasi dirinya sendiri (self

pendidikan. Berkualitasnya seg¥a ereMdikan tergantung pada inovasi
dan kreativitas yang dimiliki guru. Adanya pendidik yang memiliki motivasi kerja yang
tinggi akan menjadikan proses pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan baik, berdaya
guna, dan membuahkan hasil yang baik berupa kemaksimalan dalam pembelajaran

Guru adalah figur inspirator dan motivator siswa. Apabila guru mampu menjadi
sumber inspirasi dan motivasi bagi siswa, maka hal itu akan menjadi kekuatan siswa dalam
mencapai cita-cita besarnya di masa depan. Oleh karena itu pentingnya menciptakan guru-
guru berkompeten, yang mampu memberi stimulus semangat besar dalam diri siswa untuk
menjadi agen perubahan kemajuan dunia di era global ini serta mampu menciptakan kualitas

di berbagai bidang.

® Sutomo, dkk. Manajemen Seolah, edisi revisi, cetakan kesembilan. (Semarang: UNNES PRESS.
2012), h. 39



Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1 tentang
kompetensi yang dimiliki guru. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 10
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Peningkatan mutu pendidikan tidak
hanya dapat dilakukan oleh faktor seorang guru, masih banyak faktor lain, salah satunya
adalah pemimpin atau kepala sekolah. Kepala sekolah diharuskan memiliki kemampuan
untuk mengembangkan kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi
kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi social.*

Kinerja guru merupakan hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan penggunaan waktu.
Kinerja diartikan sebagai prestasi kerja. Kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang
atau organisasi dengan orientasi prestasi.” Edktor utama yang dapat meningkatkan kinerja

guru yaitu dari adanya motivasi, me 2in yang dapat berpengaruh terhadap

memiliki Kinerja .yang

Dalam meraih Dleh Kinerja guru dalam
melaksanakan tanggung kewajiban yang harus
dipenuhi untuk mencapai utu pendidikan yang baik
menjadi tolok ukur bagi k . Guru sebagai salah satu
instrumen yang menjadi pene i ATDE ; endidikan, maka setiap usaha
peningkatan mutu pendidikan # rhea g 1eoih terhadap peningkatan guru
baik dalam segi kuantitas maupun kualitasnya.

Adanya motivasi merupakan penentu keberhasilan mutu pendidikan. Motivasi sebagai
stimulus untuk meningkatkan kinerja guru. “Motivasi adalah pemberian daya dorong dan
penggerak yang menciptakan semangat kerja seseorang supaya mereka mau berkerjasama,
bekerja efektif dan integrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”.6
Sebagai suatu dorongan, motivasi akan memberikan suatu stimulus yang baik kepada

seseorang untuk mencukupi kebutuhannya sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat

* Agus Iskandar, Yufridawati. Pengembangan Pola Kerja Harmonis Dan Sinergis, Antara Guru,
Kepala Sekolah dan Pengawas. (Jakarta: PT. Bestari Buana Murni. 2013) h. 92

> Direktorat Tenaga Kependidikan Dirjen PMPTK. Penilaian Kinerja Guru. Jakarta. 2008

® Hasibuan, Malayu SP. Manajemen Sumber daya Manusia , (Jakarta: Bumi Aksara. 2014), Cet. 14, h.
95



tercapai. Pentingnya motivasi, diharapkan setiap orang akan bekerja keras dan antusias untuk
mencapai hasil yang diharapkan atau kata lain kinerja guru dapat meningkat.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia adalah masalah mendasar yang akan
menjadi penghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional. Untuk itu
perbaikan sumber daya manusia perlu diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan
melalui sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur pendidikan formal, nonformal,
maupun informal, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.”

Sumber daya manusia yang berkualitas menjadi faktor pendukung dalam
peningkatkan dunia pendidikan. Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam proses
pendidikan memegang peranan yang begitu urgent terutama dalam upaya membentuk
karakter bangsa, masih menjadi paling kuat sekalipun teknologi yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan kargha proses pembelajaran yang diperankan oleh

guru tidak dapat digantikan sekalipup a0 begitu canggih.

baru untuk mencapai tt #ho. dihaya gicialan ngan sekolah terdapat
sebagian pendidik ya a) SNOLIVAST -~ Ker? maka mereka akan
' ygowab dan mendapatkan
hasil yang kurang maksjial. A3 TSEpekt @ilhbulkan hambatan dalam
pencapaian hasil pekerjaa B ASRA0s Sektif erja guru. Motivasi kerja
guru dan karyawan dapat dit angan guru yang tepat waktu.
Hal ini dapat menjadi teladan untuk membiasakan disiplin,
selain itu berbagai prestasi guru dan prestasi sekolah dilatar belakangi oleh kualitas sumber
daya manusia yang ada disuatu Lembaga Pendidikan.

SMA Negeri 1 Gondang merupakan sekolah menengah atas yang menjadi salah satu
pilihan favorit bagi siswa yang akan lanjut ke jenjang sekolah menengah atas sederajat, yang
menjadi faktor adalah lokasi yang strategis dan mempunyai sarana dan prasarana yang
menunjang bagi kebutuhan siswa, selain itu sekolah ini mempunyai rekam jejak yang baik
dalam hal prestasi baik akademik maupun non akademik, seperti menjuarai Olimpiade fisika,
Matematika, Lomba Baris Berbaris, Pramuka, Taekwondo, Paduan Suara dan lain

sebagainya. Selain itu yang menjadi kebanggaan sekolah adalah salah satu guru menyandang

" E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi. (Bandung: PT
Rosdakarya, 2004), Cet. 4, h.4



gelar guru berprestasi tingkat nasional. Hal ini menunjukan bahwa pendidik maupun tenaga
kependidikan yang profesional akan menjadi panutan bagi peserta didiknya.

Keberhasilan dalam hal pencapaian yang diharapkan sekolah tentu dipengaruhi oleh
semua unsur yang ada di lembaga pendidikan itu sendiri, sehingga dibutuhkan adanya
komunikasi dan kerjasama yang baik. Dalam hal akademik yang menjadi peran utama adalah
guru, sehingga kepala sekolah harus mampu mengelola dan memberikan dukungan penuh
terhadap guru demi tercapainya keberhasilan pendidikan. Salah satu contoh yang diterapkan
kepala sekolah SMAN 1 Gondang untuk meningkatkan kinerja guru adalah Kepala sekolah
memberikan contoh dari hal terkecil seperti datang tepat waktu, berpakai rapih, ramah dan
disiplin, selain itu kepala sekolah mempunyai program yang bisa memberikan stimulus
dimana setiap awal periode mengadakan workshop, seminar. Hal unik dan bisa ditiru oleh

kepala sekolah lain adalah kepala sekolah dispi tidak pernah mengambil uang tunjangan, dan

diakomodasikan untuk kepentinga B semiggu sekali disiapkan makan

khataman, memberika siswa, dan diberikan

penghargaan berupa p in pola memanusiakan
manusia, apabila semuad
pengambilan keputusan
peningkatan Kinerja.

Untuk memotivasi gwahannya kepala sekolah
menggunakan pola reward andspt uk penghargaan (piagam) dan
uang pembinaan. Reward ini akan diberikan kepada mereka yang aktif, tidak pernah
meninggalkan tugas tanpa keterangan dan berprestasi dalam berbagai kegiatan akademik dan
non akademik. Sementara punishment ini berbentuk seperti pengurangan jam mengajar,
sehingga berdampak pada tunjangan profesi pendidik yang diterima. Bahkan ada juga yang
tidak menerima tunjangan pendidik. Punishment ini diberikan kepada mereka yang
melakukan tindakan indisipliner, sebelum punishment itu dijatunhkan, mereka diberikan
teguran peringatan berupa lisan maupun tulisan.

Kinerja guru merupakan hasil kerja individu atau guru itu sendiri, peningkatan kinerja
berdampak pada mutu peserta didik maupun mutu pendidikan, dibuktikan dengan prestasi
guru, siswa maupun lembaga pendidikan. Kinerja guru di SMAN 1 Gondang terbilang baik

karena bisa dilihat dari kedisiplinan guru, prestasi guru itu sendiri, seperti menjadi guru



berprestasi, guru favorit dan hasil akhirnya pada prestasi siswa, baik itu akademik maupun
non akademik. Guru yang ada disekolah ini banyak dihuni oleh guru muda dan itu bisa
berpengaruh terhap kinerja, pemuda identik dengan keluwesannya sehingga pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya akan berjalan lebih efektif. Akan teteapi kinerja guru belum
sepenuhnya baik karena ada beberapa pendidik yang masih harus diberikan perhatian lebih
sehingga bisa meningkatkan kinerjanya, faktor yang melatarbelakangi kinerja masih rendah
seperti pendidik yang masih mempunyai ego tinggi, dan pendidik yang masih kurang dalam
hal rasa memiliki.

Sejalan dengan peran kepala sekolah dengan memberikan arahan dan program-
program, dibekali pelatihan dan pengembangan maka seiring berjalannya waktu kinerja guru
terus meningkat, sehingga tujuan yang dicita-citakan sekolah dapat terwujud dengan baik.

Bisa dilihat dari prestasi siswa dan outpudari sekolah tersebut. Seperti peserta didik

mengikuti kejuaraan-kejuaraan bai p non akademik, seperti menjuarai

cukup baik.

Dari kondisi set olah yang memberikan

dukungan penuh terha :Re., rOrestasi DIk kademik maupun non
o
akademik, dan juga ké a"‘ﬁ.‘h giPtersebut. maka peneliti

tertarik untuk mengada ap—tdengan—jid ~ epala Sekolah Sebagai
Motivator Dalam Menin$ nekja 5 B ONDANG” maka hal ini
perlu diteliti.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai motivator di SMAN 1 Gondang?
2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMAN 1
Gondang?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai motivator di SMAN 1 Gondang
2. Untuk mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMAN 1 Gondang
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis



2.

a. Menjadi bahan informasi dan referensi tambahan bagi sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru
b. Sebagai bahan kajian atau rujukan bagi pembaca tentang peran kepala sekolah
sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru
Manfaat Praktis
a. Bagi kepala sekolah
Menjadi bahan informasi atau referensi bagi kepala sekolah bagaimana
pengaplikasiannya untuk meningkatkan pengawasan kepala sekolah terhadap
Kinerja guru
b. Bagiguru
Sebagai bahan referensi dan masukan untuk peningkatan kinerja atau
tugas dan tanggung jawab guru
c. Bagi SMAN 1 Gondang




